
60 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al. Qur’an dan Al. Karim. 

Buku 

Abubakar & Muhammad. 2011.Manajemen Organisasi Zakat, Malang : Madani. 

Basrowi dan Suwandi. 2008.  Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 

Departemen Agama. 2005. “ manajemen pengelolaan zakat. Direktorat 

Pengembangan Zakat dan Wakaf, Jakarta. 

Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah- Bank Indonesia. 2016. Pengelolaan 

Zakat yang Efektif : Konsep dan Praktik di Berbagai Negara, Jakarta. 

Depertemen Agama RI. 2010.  Al-quran dan terjemahannya, Bandung: CV 

Diponegoro. 

Hafidhuddin, Didin. 2002.  Zakat dalam  Perekonomian  Modern, Cet. I; Jakarta: 

Gema Insani. 

Hasan, M. Ali. 2006.  Zakat dan Infak . Jakarta: Kencana. 

Hasan, Muhammad.  Manajemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif. Yogyakarta: 

Idea Press Yogyakarta. 

Hermawan, Wawan. 2013. Politik Hukum Zakat di Indonesia, vol. II  no. 2, dalam 

jurnal Pendidikan Agama Islam- Ta’lim. 

Kementerian Agama RI. 2011. membangun peradaban zakat, Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam  Direktorat Pemberdayaan  Zakat, Jakarta. 

Merriam, Sharan B. 2009. Qualitatif Research, a Guide ti Dsign and Implementation. 

San Fransisco: Jossey-Bass. 

Mu’is, fahrur. 2011. Zakat A-Z. Surakarta :Tinta Medina.  

Mufrain,  Arif. 2006.  Akuntansi Manajemen Zakat. Jakarta:  Kencana Prenada Media 

Group. 

Nuruddin. 2006. Zakat Sebagai instrumen Kebijakan Fiskal. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 

Qardawi, Yusuf. 1991. Hukum Zakat Jakarta: Litera Antar Nusa. 

Rahman, Afzalur. 2002.  Doktrin Ekonomi Islam Yogyakarta: Dana Bhakti Prima 

Yasa, jilid lll. 

Republik  Indonesia. . “Undang-undang RI No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat,” Bab II, Pasal 7. 



61 
 

 
 

Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2008, Tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah,” Bab I,Pasal I. 

Rifa‟I, Moh, et al., 1978.  Kifayatul Akhyar. Semarang: CV.Toha Putra Semarang. 

Sugiyono. 2014.  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif 

dan R&DBandung: Alfabeta. 

Sugiyono. 2002. Statistika untuk penelitian Bandung :CV Alfabeta. 

Sugiyono. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: CV. Alfabeta. 

Suhartono, Irawan. 2002. Metode Penelitian Sosial. Bandung: Pt.Remaja Rosdaka-ya. 

Terry, George R. 2012.  Asas-Asas Manajemen, terjemahan Winardi, Bandung: PT. 

Alumni. 

Wahyu Ilahi dan M. Munir.2006. Manajemen Dakwah, Jakarta: Kencana. 

Zuhri, Saifudin. 2012. Zakat antara cita dan fakta. Semarang: Fakultas Tarbiyah  

IAIN Walisongo. 

Skripsi 

Amalia , Reski. 2011. “Efektifitas Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan Zakat (Studi Pada BAZ Kec.Watang Pulu Kab. 

Sidrap Rappang)”, Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah: Sidrap. 

Duriyah, Siti. 2015. “Manajemen Pendistribusian Zakat (Studi Kasus Pada 

LAZISMU PDM Semarang”, Skripsi sarjana; Prodi Ilmu Ekonomi Islam: 

Semarang. 

Husaeni, Pahril. 2018. “Peran Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Banyumas dalam Meningkatkan Perekonomian 

Kaum Dhuafa”,Skripsi Sarjana; Prodi Hukum Ekonomi Syariah: Purwokerto. 

Wawancara 

Amanda, Amil Lazismu Kota Parepare,Wawancara, Parepare, 23Desember 2020. 

Cahaya, Amil Lazismu Kota Parepare, Wawancara, Parepare, 22Desember 2020. 

Hijra, Amil Lazismu Kota Parepare, Wawancara, Parepare, 23Desember 2020. 

Saiful, Amil Lazismu Kota Parepare, Wawancara, Parepare, 22 Desember 2020. 



62 
 

 
 

Syamsudarsi, Amil Lazismu Kota parepare, Wawancara, Parepare, 23 Desember 

2020. 

Internet 

Gerakan Infaq ,perbedan-dan-pengertian-zakat-

infaqhttps://gerakaninfaq.blogspot.com perbedan-dan-pengertian-zaka 

infaq.html (Diakses pada bulan 6 2010) 

https://money.kompas.com/read/2019/11/07/153000126/potensi-zakat-di-indonesia-

sangat-besar-page=all, (diakses pada tanggal 1 Februari 2020 pukul 10:30). 

Lilik, kholifa. http://blog spot.com/p/definisi-opersaional-variabel.html 

Lazismu. 2018.  Latar Belakang Lazismu, Situs Resmi Lazismu Parepare. 

https://www.lazismu.org/latarbelakang/ ( tanggal 10 maret). 

UIN sunan Gunung Djati Bandung. 2018. Zakat dari Pemberdayaan ke Pengentasan 

Kemiskinan.“Situs Resmi UIN 

http://appdev.uinsgd.ac.id/new/uncategorized/zakat-dari-pemberdayaan-ke-

pengentasan-kemiskinan/(Diakses 13 Maret). 

  

 

 

 

 

 

 

 

https://money.kompas.com/read/2019/11/07/153000126/potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar-page=all
https://money.kompas.com/read/2019/11/07/153000126/potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar-page=all
http://kholifa/
https://www.lazismu.org/latarbelakang/
http://appdev.uinsgd.ac.id/new/uncategorized/zakat-dari-pemberdayaan-ke-pengentasan-kemiskinan/(Diakses
http://appdev.uinsgd.ac.id/new/uncategorized/zakat-dari-pemberdayaan-ke-pengentasan-kemiskinan/(Diakses


63 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 
 

 

MANAJEMEN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT INFAK SEDEKAH PRODUKTIF 

UNTUK USAHA KECIL DI LAZISMU KOTA PAREPARE 

Alat pengumpulan data (ADP) 

 ( Outline Wawancara) 

A. Pertanyaan untuk Lazismu 

1. Perumusan Sistem Pengumpulan Zakat 

a. Bagaimana sistem pengumpulan zakat infak dan sedekah yang 

dilakukan Lazismu Kota Parepare? 

b. Adakah kendala yang di hadapi Lazismu dalam menjalankan 

sistem pengumpulan zakat infak dan sedekah? 

2. Perumusan manajemen pendistribusian 

a. Bagaimana manajemen pendistribusian zakat infak dan sedekah 

unuk usaha kecil yang di lakukan Lazismu Kota Parepare? 

b. Bagaimana perencanaan pendistribusian zakat infak dan sedekah 

produktif yang di lakukan Lazismu untuk usaha kecil? 

c. Bagaimana pengorganisasian zakat infak dan sedekah produktif 

yang dilakukan Lazismu sebelum di distribusikan untuk usaha 

kecil? 

d. Bagaimana penggerakan atau aksi yang dilakukan Lazismu dalam 

mendistribusikan zakat infak dan sedekah produktif untuk usaha 

kecil? 

e. Seperti apa pengawasan atau controling dalam pendistribusian 

zakat infak dan sedekah produktif untuk usaha kecil? 
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f. Berapa jumlah mustahik yang ada di Lazismu Kota Parepare? 

g. Apa yang menjadi tantangan tersendiri bagi Lazismu dalam 

pendistribusian zakat infak dan sedekah produktif untuk usaha 

kecil? 

3. Hasil Pendistribusian 

a. Bagaimana hasil pendistribusian zakat infak dan sedekah produktif 

untuk usaha kecil di Lazismu Kota Parepare? 

b. Apakah hasil yang di capai sesuai harapan lembaga atau tidak 

setelah menjalankan programnya? 

c. Bagaimana evaluasi yang di lakuan Lazismu dalam memanajemen 

pendistribusian zakat infak dan sedekah produktif untuk usaha 

kecil? 
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Data mentah penelitian 

A. Sistem Pengumpulan Zakat Infak Sedekah yang dilakukan Lazismu Kota 

Parepare, hasil wawancara dengan pak Saiful. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Saiful selaku amil Lazismu. 

 “Pengumpulan zakat infak dan sedekah yang dilakukan lazismu kota parepare 

ini ada beberapa cara, cara yang pertama menggunakan fundraising dan cara yang 

kedua menggunakan nomor rekening serta dengan cara tradisional  atau sistem 

jemput di rumah muzakki” 

B. Kendala yang di hadapi Lazismu dalam menjalankan sistem pengumpulan 

zakat infak dan sedekah. 

“Berbicara tentang kendala disini Lazismu hanya terkendala pada SDMnya 

yang kurang. karena seperti itu, ada zakat infak dan sedekah dari penyumbang yang 

mau di jemput langsung dan di doakan langsung dirumahnya. dan masih kurangnya 

pemahaman kita sebagai orang bugis tentang penggunaan media seperti 

facebook,whatsaap dan lainlain” 

C. Manajemen Pendistribusian Zakat Infak dan Sedekah untuk Usaha Kecil yang 

Dilakukan Lazismu Kota Parepare. 
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“Tentang manajemen pendistribusiannya, di sini lazismu membagi atau 

memisahkan antara dana zakat dan dana infak, sedekah. Sehinga ketika diberikan 

kepada asnaf kita tinggal menyesuaikan apa kebutuhan mereka, apakah bantuan 

modal atau untuk konsumsi dan sebelum di berikan kepada penerima manfaat di sini 

kami melakukan tinjauan lebih dulu lalu melakukan evaluasi sebelum di distribusikan 

kepada asnaf, tidak hanya itu lazismu tetap terus melakukan evaluasi atau melakukan 

pendampingan usaha dengan pengajian” 

D. Perencanaan pendistribusian zakat infak dan sedekah produktif yang di 

lakukan Lazismu, Hasil wawancara dengan ibu Cahaya. 

“Di sini kita merencanakan sekian program UMKM yang kita support tahun 

ini, dari sanalah kita mengejar penghimpunan untuk mengcaver program yang dibuat. 

Contohnya kita punya program di Parepare ini satu orang satu kelurahan, berarti 

masing-masing kelurahan ada 22 orang jadi itulah yang akan kita support untuk 

pendistribusiannya. Dana yang diberikan sebesar 2 juta sampai 2 juta limaratus, 

Memang nantinya setelah ada yang masuk baru kita survai kemudian dikaji dan lain-

lain sebagainya dan tidak hanya itu ada pendampingannya” 

Sebagaimana yang di katakan Ibu Cahaya selaku amil Lazismu. 

“Dalam distribusi produktif tradisional di sini Lazismu membuat Program 

pemberdayaan peternak melalui sistem perternakan terpadu dan ramah lingkungan berbasis 

komunikasi untuk meningkatkan kualitas” 

E. Sebagaimana yang dikatakan oleh amil Lazismu sekaligus devisi keuangan, 

Ibu Amanda ketika di wawancarai. 

“Pengorganisasian zakat di sini Lazismu sudah punya dua rekening ada 

rekening zakat ada rekening infak, masing-masing itu kalau yang bersangkutan 
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masuk pada kategori asnaf miskin atau kategori fakir, maka kemungkinan kita ambil 

dari dana zakat kalau tidak mencukupi bisa disupport dari dana infak sedekah. nah 

itulah dikumpulkan dulu kemudian kita distribusikan berdasarkan target berdasarkan 

jumlah calon penerima manfaat yang ada” 

F. Dalam pendistribusian zakat infak dan sedekah di sini aksi sangat menentukan 

keberhasilan suatu program yang dijalankan. Aksi di sini adalah tindakan atau cara-

cara yang di lakukan dalam pengumpulan dan pendistribusian zakat infak dan 

sedekah. Seperti yang di katakan oleh Bapak Syamsudarsi Amil Lazismu dalam 

wawancara pada tanggal 23 Desember. 

“Aksi pendistribusiannya di sini Lazismu bisa melakukan secara sendiri juga 

bisa bermitra dengan lembaga, baik lembaga internal ordo muhammadiyah, baik 

IMM dan sebagainya ataupun dengan pihak-pihak lain yang seide yang punya misi 

yang sama dengan Lazismu. Jadi semua gerakan aksi ini terbuka, bisa melibatkan 

pemerintah aparat setempat karna dia adalah warganya baik lurah maupun RTnya” 

G. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh amil Lazismu Ibu Hijra ketika 

diwawancarai. 

“Usaha-usaha yang telah mendapatkan bantuan Lazismu itu tentunya ada 

perubahan kehidupan secara baik karna sudah punya usaha-usaha, makanya ini terus 

Lazismu juga tetap memantau dan melakukan pendampingan agar usahanya itu tidak 

berhenti, tapi dengan adanya pandemi corona ini itu sedikit ada masalah karna modal 

keuntungan dari usaha mereka itu mengalami statnan bahkan di alihkan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok mereka dan keluarganya” 
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